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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis ketenagakerjaan orang tua mahasiswa Sistem Informasi angkatan 

2023 di sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan sampel 63 mahasiswa, studi ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis-jenis pekerjaan orang tua serta 
mengkaji pekerjaan yang dominan secara keseluruhan dan di masing-masing kelas. Metode 
pengumpulan data menggunakan survei online yang disebarkan ke setiap kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan yang paling dominan adalah petani (42,2%), 
diikuti oleh pedagang (20,3%), pegawai negeri (15,6%), wirausaha (10,9%), dan pekerjaan lainnya 
(10,9%). Analisis per kelas mengungkapkan bahwa petani konsisten menjadi pekerjaan yang 
dominan di semua kelas, dengan jumlah tertinggi di kelas A (10 orang), diikuti kelas C (9 orang), 
dan kelas B (8 orang). 

Temuan ini memberikan wawasan penting tentang latar belakang sosial ekonomi mahasiswa 
Sistem Informasi dan dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 
responsif. Studi ini juga menekankan pentingnya sektor pertanian dalam konteks pekerjaan orang 
tua mahasiswa, yang dapat mempengaruhi orientasi karir dan prestasi akademik mahasiswa di 
masa depan.  
Kata kunci: Ketenagakerjaan, Mahasiswa, Analisis 
 
 

ABSTRACT 
This study analyzes the parental employment of Information Systems students class of 2023 at a 

higher education institution in Indonesia. With a sample of 63 students, this study aims to identify and 
describe the types of parental employment and examine the dominant occupations overall and in each 
class. The data collection method used an online survey distributed to each class. 

The results showed that the most dominant occupation was farmer (42.2%), followed by trader 
(20.3%), civil servant (15.6%), entrepreneur (10.9%), and other occupations (10.9%). Analysis by class 
revealed that farmers were consistently the dominant occupation in all classes, with the highest 
number in class A (10 people), followed by class C (9 people), and class B (8 people). 

These findings provide important insights into the socio-economic background of Information 
Systems students and can contribute to the development of more responsive educational policies. 
This study also emphasizes the importance of the agricultural sector in the context of students' 
parents' occupation, which may affect students' career orientation and academic achievement in the 
future.  
Keywords: Employment, Student, Analysis 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman sosial dan ekonomi yang tinggi, 
memiliki spektrum pekerjaan yang luas di berbagai sektor. Keragaman ini tercermin dalam latar 
belakang sosial ekonomi mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk mahasiswa program studi 
Sistem Informasi. Analisis terhadap pekerjaan orang tua mahasiswa tidak hanya memberikan 
gambaran tentang kondisi sosial ekonomi, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif. 
Penelitian ini berfokus pada analisis ketenagakerjaan orang tua mahasiswa Sistem Informasi 
angkatan 2023 di sebuah institusi pendidikan tinggi. Dengan sampel sebanyak 63 mahasiswa, 
studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan jenis-jenis 
pekerjaan yang dijalankan oleh orang tua mahasiswa. Lebih lanjut, penelitian ini juga akan 
mengkaji pekerjaan yang lebih dominan secara keseluruhan serta di masing-masing kelas yang 
ada. 

Pemahaman terhadap latar belakang pekerjaan orang tua mahasiswa penting dalam 
konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Rahmawati et al. (2019)[1] mengungkapkan bahwa 
latar belakang sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi dan 
prestasi akademik mahasiswa. Sementara itu, Purwanto et al. (2021) [2] menekankan 
pentingnya pemahaman terhadap karakteristik sosial ekonomi mahasiswa dalam merancang 
strategi pembelajaran yang efektif di era digital. 
Lebih lanjut, Wibowo (2018) [3] mengemukakan bahwa latar belakang pekerjaan orang tua 
dapat mempengaruhi orientasi karir mahasiswa di masa depan. Hal ini diperkuat oleh temuan 
Nugroho dan Hartati (2020) [4] yang menunjukkan adanya korelasi antara jenis pekerjaan 
orang tua dengan pilihan jurusan dan aspirasi karir mahasiswa. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang karakteristik sosial ekonomi mahasiswa Sistem Informasi angkatan 2023. Hasil 
penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan program pendidikan 
yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, sebagaimana disarankan 
oleh Suryani dan Ginting (2020) [5] dalam studi mereka tentang keterkaitan antara latar 
belakang keluarga dan kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi di Indonesia. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam proses kami menganalisis data ketenagakerjaan studi kasus pekerjaan orang tua 
mahasiswa angkatan 2023 prodi sistem informasi kami menggunakan pendekatan secara 
Pendekatan pengumpulan data melalui platform survei internet dan juga Menyusun analisis 
data dengan pendekatan manual. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Mengidentifikasi apa saja pekerjaan yang dijalankan oleh orang tua mahasiswa sistem 
informasi angkatan 2023 
Jenis pekerjaan-pekerjaan yang dapat kami peroleh yaitu Petani, Pegawai Negeri, 
Pedagang, Kewirausahaan, Pensiunan, Karyawan Swasta, Kuli, Home Industri/UMKM, 
Wiraswasta, Buruh Pabrik, Buruh harian lepas, Guru, Toko Sembako, Catering, Penjahit 
Pakaian, dan ABK. 

b. Apa saja pekerjaan yang lebih dominan yang dijalankan oleh orang tua mahasiswa sistem 
informasi angkatan 2023 
Setelah menganalisis data pekerjaan orang tua mahasiswa Sistem Informasi, hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa pekerjaan yang paling dominan adalah petani sebesar 
42,2%. Pekerjaan kedua terbanyak adalah pegawai negeri dengan 15,6%, diikuti oleh 
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pedagang sebesar 20,3%. Selanjutnya, 10,9% orang tua berprofesi sebagai wirausaha, dan 
sisanya sebesar 10,9% memiliki pekerjaan lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Persentase Pekerjaan 
 
 
c. Mendeskripsikan pekerjaan apa yang lebih dominan di masing-masing kelas yang ada. 

Berdasarkan analisis yang telah kami lakukan, hasil   yang diperoleh yaitu: 
• Kelas A sebanyak 10 dari mereka memilih petani, 4 orang memilih Pegawai negeri, 6 

orang memilih pedagang, 2 orang memilih kewirausaan dan lainnya 1 ABK dan 1 kerja 
buruh. 

• Sedangkan dikelas B sebanyak 8 orang memilih petani, 5 orang memilih pedagang, 1 
orang pegawai negeri, 3 orang memilih kewirausahaan, dan lainnya memilih 1 buruh dan 
2 pensiun. 

• Dan dikelas C yaitu, 9 orang memilih petani, 5 orang memilih pegawai negeri, 2 orang 
memilih pedagang, 2 orang memilih kewirausahaan, dan lainnya 1 kuli dan 1 pensiun.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Diagram Batang 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang paling dominan di 
masing-masing kelas adalah sebagai berikut: 

• Kelas A: Petani dengan jumlah 10 orang tua mahasiswa yang bekerja sebagai petani. Ini 
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua mahasiswa di kelas A bekerja sebagai petani. 

• Kelas B: Petani dengan jumlah 8 orang tua mahasiswa yang bekerja sebagai petani. 
Meskipun tidak sebanyak di kelas A, namun petani masih merupakan pekerjaan yang 
dominan di kelas B. 

• Kelas C: Petani dengan jumlah 9 orang tua mahasiswa yang bekerja sebagai petani. Sekali 
lagi, pekerjaan sebagai petani mendominasi di kelas C. 
Selain itu, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sebagai petani memiliki proporsi yang jauh 

lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan lainnya di setiap kelas. Meskipun terdapat variasi 
dalam jenis pekerjaan di antara kelas-kelas tersebut, namun kehadiran petani secara konsisten 
menonjol, menunjukkan pentingnya sektor pertanian dalam latar belakang pekerjaan orang 
tua mahasiswa sistem informasi. 
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